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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara minat belajar
dengan motivasi belajar pada siswa SMP. Subjek peelitian ini adalah siswa SMP
Negeri 2 Sewon yang berjumlah 130 siswa terdiri dari 49 siswa laki-laki dan 81
siswa perempuan. Adapun karakteristik subjek antara lain adalah : 1) Bersekolah di
SMP Negeri 2 Sewon, 2) Merupakan siswa SMP Negeri 2 Sewon. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Quota Random Sampling. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional dan
metode analisis yang digunakan adalah Teknik deskriptif analisis. Pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala minat belajar dan skala
motivasi belajar. Hasil menunjukan bahwa subjek memiliki tingkat minat belajar
yang sedang dengan prosentase 61,5% (80 siswa) dan tingkat motivasi belajar yang
sedang dengan prosentase 64,6% (84 siswa). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ni diterima. Dari hasil penelitian ini
diketahui bahwa terdapat hubungan positif antara minat belajar dengan motivasi
belajar pada siswa SMP Negeri 2 Sewon. Artinya jika tingkat minat belajar tinggi
maka motivasi belajar siswa akan meningkat. Dan sebaliknya jika minat belajar

siswa rendah maka motivasi belajar siswa juga rendah.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat membuat
siswa aktif mengembangkan potensi diri untuk mewujudkan keinginannya.
Menurut Burhan (2015) pendidikan adalah sebuah usaha untuk meningkatkan
ilmu pengetahuan yang didapat baik dari lembaga formal maupun informal untuk
memperoleh manusia yang berkualitas. Agar kualitas yang diharapkan dapat
tercapai diperlukan penentuan tujuan pendidikan yang tepat. Tujuan Pendidikan
inilah yang akan menentukan keberhasilan dalam proses pembentukan pribadi
manusia yang berkualitas tanpa mengesampingkan peranan dan unsur-unsur lain

dalam pendidikan.

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas disebutkan bahwa
lembaga pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi. Lembaga pendidikan jalur normal terdiri dari lembaga
pendidikan prasekolah, lembaga pendidikan dasar (SD/SMP), lembaga
pendidikan menengah (SMA/SMK), dan lembaga pendidikan tinggi. Indonesia
ada banyak lembaga pendidikan formal dan non formal, salah satunya adalah

sekolah.

Raharjo (2010) sekolah sebagai institusi pendidikan pada dasarnyar

bertujuan mempersiapkan peserta didik untuk dapat memecahkan masalah



kehidupan pada masa sekarang dan dimasa yang akan datang dengan
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya. Sekolah merupakan salah satu
lembaga formal yang identik dengan proses belajar mengajar. Menurut (Asri Y
dan Yuannisah A, 2022) belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh pengetahuan baru bahkan memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari

pengalamannya sendiri dengan berinteraksi di lingkungannya.

Belajar merupakan salah satu hal yang paling penting bagi seorang siswa.
Menurut (Syaiful B dan Djamarah, 2008) berpendapat bahwa belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya
yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor. Belajar merupakan sebuah
kegiatan yang selalu dilakukan oleh siswa bahkan bisa dikatakan rutinitas siswa
untuk mengetahui hal-hal baru melalui pelajaran yang dipaparkan oleh guru di
sekolah. Belajar adalah salah satu kegiatan yang memerlukan sebuah dorongan
dari diri untuk melakukannya, dorongan dalam diri individidu dapat disebut

sebagai motivasi.

Menurut Tristiadi dan Istigomah (2020) motivasi berasal dari kata motive
yang mempunyai arti “dorongan”. Dorongan tersebut dapat menyebabkan
terjadinya tingkah laku ata perbuatan. Untuk melakukan sesuatu hendaklah ada

dorongan, baik dorongan itu yang datang dari dalam diri manusia maupun yang



datang dari lingkungannya. Untuk dapat melakukan sesuatu harus ada motivasi.
Sama halnya pada waktu pelaksanaan kegiatan belajar mengajar atau kegiatan

pembelajaran.

Tristiadi & Istigomah (2020) motivasi belajar dapat muncul karena adanya
dorongan yang dapat mengubah tingkah laku sehingga dapat menyediakan
orientasi tujuan. Salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh siswa antara lain hasil
belajar yang memuaskan akan tetapi permasalahan yang terjadi didalam dunia

pendidikan muncul karena siswa kurang termotivasi untuk belajar.

METODE PENELITIAN
Penelitian merupakan studi yang dilakukan investigasi yang cermat dan

tersusun secara sistematis ilmiah, terhadap semua data yang meyangkut masalah
tertentu yang akhirnya dapat menghasilkan solusi karena mencakup studi ilmiah
maka memerlukan langkah-langkah yang sistematis. Langkah atau cara
melaksanakan penelitian disebut dengan metode penelitian (Silalahi, 2018).
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala
psikologi yang terdiri dari skala minat belajar dan skala motivasi belajar. Dalam
penilaian alternatif jawaban pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan
pernyataan favorable dan unfavorable. Menurut Sugiyono (2014) skala likert
adalah skalam dalan jenis data penelitian yang banyak digunakan dengan tujuan
mengukur sikap, pendapat dan juga persepsi individua tau kelompok yang terkait

dengan fenomena sosial yang akan diteliti. Semakin rendah skor yang diperoleh



siswa merupakan indikasi dari rendahnya motivasi belajar dan minat belajar siswa
dan sebaliknya semakin tinggi skor yang diperoleh siswa mengindikasikan

tingginya motivasi belajar dan minat belajar pada siswa

HASIL
Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis diperoleh hasil bahwa nilai

korelasi sebar 0,000 (p < 0,01) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,817. Hal
ini berarti nilai p sangat signifikan karena p = 0,000 (p < 0,01). Hasil menunjukan
bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima yaitu terdapat hubungan yang sangat
signifikan antara variabel independent dan variabel dependen yang tampak dari
hasil uji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Selain itu hasil
analisis data menunjukan R = 0,817 dengan nilai p = 0,000 (p<0,01) menunjukan
bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara motivasi belajar dengan
minat belajar terhadap siswa SMP Negeri 2 Sewon.

PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian jenis korelasi yang bertujuan untuk
menguji Hubungan antara variabel Minat Belajar dengan variabel Motivasi
Belajar pada Siswa SMP Negeri 2 Sewon. Berdasakan hasil uji hipotesis terbukti
mempunyai hubungan yang sangat signifikan. Hipotesis yang penulis ajukan yaitu
terdapat hubungan antara minat belajar dengan motivasi belajar pada siswa SMP

Negeri 2 Sewon.

Hasil penelitian diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Habel Saud, dkk (2021) yang hasilnya menunjukan bahwa terdapat hubungan

antara minat belajar dan keterampilan belajar dengan motivasi belajar pada



mahasiswa. Hasil penelitian tersebut disimpulkan dalam beberapa poin antara lain
(1) terdapat hubungan positif signifikan antara minat belajar dengan motivasi
belajar dengan nilai signifikansi 0,00 > 0,005. (2) terdapat hubungan positif
signifikan antara keterampilan belajar dengan motivasi belajar dengan nilai
signifikansi 0,00 > 0,005. (3) terdapat hubungan positif signifikansi bersama-
sama antara minat belajar dan keterampilan belajar dengan motivasi belajar
mahasiswa dengan nilai signifikansi 0,00 > 0,005 dan nilai koefisiensi korelasi
sebesar 0,654 berada pada kategori kuat. Pembuktian ini memberi arti bahwa
makin tinggi minat dan keterampilan belajar maka makin tinggi pula motivasi

belajar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Habel Saud, dkk (2021)
ini sejalan denga napa yang penulis teliti bahwa ada hubungan antara minat
belajar dengan motivasi belajar pada siswa SMP Negeri 2 Sewon. Hal terebut
dapat dilihat pada table 4.12 diatas bahwa rata-rata siswa-siswi SMP Negeri 2
Sewon memiliki minat belajar pada kategori tinggi dengan rentang skor
responden berjumlah 55 siswa (42,3%), frekuensi dalam kategori sedang dengan
jumah responden sebanyak 74 siswa atau (56,9). Dan frekuensi siswa berkategori
rendah dengan skor responden sebanyak 8 siswa berkategori rendah atau (0,8%).
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa-siswi SMP Negeri 2 Sewon
memiliki tingkat minat belajar yang sedang dengan prosentase 56,9. Selanjutnya

untuk variabel motivasi belajar dapat dilihat pada table 4.13 diatas bahwa siswa-



siswi SMP Negeri 2 Sewon memiliki tingkat motivasi belajar yang sedang dengan
rentang frekuensi responden sebanyak 75 atau (66,7%). Frekuensi dalam kategori
tinggi memiliki jumlah responden sebanyak 55 atau (15,8%) maka hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa siswa-siswi SMP Negeri 2 Sewon dalam penelitian ini

memiliki tingkat motivasi belajar yang sedang dengan prosentase 66,7%.

Berdasarkan uraian diatas, meskipun tingkat minat belajar dan tingkat
motivasi belajar yang dialami oleh siswa-siswi SMP Negeri 2 Sewon secara
keseluruhan tergolong sedang, akan tetapi perlu diperhatikan bahwa ada beberapa
siswa-siswi yang memiliki taraf tinggi pada variabel minat belajar yaitu sebanyak
42,3% dan pada variabel motivasi belajar sebanyak 15,8%. Oleh karena itu perlu
menjadi perhatian karena ternyata ada beberapa siswa yang memiliki tingkat
minat belajar dan juga motivasi belajar yang tinggi. Minat belajar pada siswa akan
membantu siswa bersemangat dalam menjalani proses belajar mengajar yang
dilakukan disekolah sehingga dapat membantu meningkatkan tingkat motivasi

belajarnya.

Hasil analisis tambahan juga tercantum dalam penelitian ini yaitu
mengenai sumbangan efektif antara minat belajar memiliki sumbangan efektif
sebesar 81,7% terhadap variabel motivasi belajar, sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dilakukan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa adanya faktor lain yang dimaksudkan seperti faktor fisik,

psikologis, sosial maupun faktor non sosial.



Pada penelitian ini variabel budaya organisasi memiliki pengaruh yang lebih
dominan terhadap subjective well-being dibandingkan dengan dua variabel lainnya
yaitu moral kerja dan employee engagement. Besar sumbangan variabel budaya
organisasi terhadapa subjective well-being sebesar 75,86% jauh di atas variabel moral
kerja dan employee engagement yang hanya sebesar 4,28% dan 3,26%. Pengaruh
budaya organisasi terhadap subjective well-being pada penelitian ini bisa lebih
dominan dikarenakan adanya pola kehidupan berbudaya yang sangat kental dalam

lingkungan sekolah yang diteliti.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan pada bab
sebelumnya, peneliti akan menyimpulkan beberapa penjelasan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan antara minat belajar dengan motivasi belajar pada siswa-
siswi SMP Negeri 2 Sewon.

2. Hasil yang diperoleh dari uji Pearson Corelation Product Moment
menggunakan SPSS 25.0 for windows, bahwa nilai r dari variabel independen
sebesar 0,17 yaitu menghasilkan sumbangan efektif sebesar 0,667 terhadap
variabel dependen. Sisanya sebesar 3,33% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti pada penelitian ini.

3. Perolehan skor hipotetik dan skor empirik. Hasil tersebut diperoleh distribusi

frekuensi data variabel dependent berdasarkan data empirik sebanyak 55 siswa
(42,3%) tergolong kategori sedang dan juga diperoleh distribusi frekuensi

variabel independent berdasarkan data empirik yaitu sebanyak 74 siswa



(56,9%) tergolong kategori sedang. Dengan kata lain tingkat minat belajar dan

motivasi beljar subjek penelitian ini tergolong sedang.
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